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HUBUNGAN RIWAYAT KELAHIRAN BAYI, KONSUMSI 

ZAT GIZI DENGAN STATUS STUNTING PADA BALITA  

DI DESA SEPANG, KECAMATAN BUSUNGBIU, 

KABUPATEN BULELENG 
 

ABSTRAK 

 

Kejadian balita stunting merupakan masalah gizi utama yang dihadapi di Indonesia. 

Stunting didefinisikan sebagai keadaan dimana status gizi pada anak menurut TB/U 

dengan hasil nilai z-score <-2 SD. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya 

hubungan riwayat kelahiran bayi, konsumsi zat gizi dengan status stunting pada 

balita 24-59 bulan. Jenis penelitian observasional dengan rancangan penelitian 

cross-sectional. Jenis data yang digunakan meliputi data primer yaitu status 

stunting, konsumsi zat gizi (konsumsi energi dan protein), serta data sekunder yang 

diantara riwayat kelahiran bayi (berat badan lahir dan panjang badan lahir). Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 65 sampel. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportional random sampling. Hasil penelitian mendapatkan 16,9% balita katagori 

stunting, dengan 4,6% memiliki riwayat BBLR, 3,1% memiliki riwayat panjang 

badan lahir pendek, 15,4% memiliki tingkat konsumsi energi kurang, dan 13,8% 

memiliki tingkat konsumsi protein kurang. Uji statistik korelasi rank spearman 

menunjukkan ada hubungan antara riwayat kelahiran bayi (berat badan lahir dan 

panjang badan lahir) dan konsumsi zat gizi (tingkat konsumsi energi dan protein) 

dengan status stunting pada balita yang dapat dilihat dari nilai p-value < 0,05.  

 

Kata Kunci: Stunting, Riwayat Kelahiran, Tingkat Konsumsi 
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CORRELATION BETWEEN BIRTH WEIGHT AND LENGTH, 

NUTRITIONAL INTAKE TO STUNTING IN TODDLER 

AT SEPANG VILLAGE, BUSUNGBIU DISTRICT, 

BULELENG REGENCY 
 

ABSTRACT 

 

The incidence of stunting in children under five is a major nutritional problem in 

Indonesia. Stunting is defined as nutritional status based on the index of height for 

age with Z score < -2 standard deviation. The purpose of this study was to determine 

the correlation between the birth weight and leght, nutritional intake to stunting of 

children aged 24-59 months. The types of primary data that are used include: 

stunting status, level of energy and protein intake. The secondary data used include: 

the history of birth weight and length. This type of research is observational with a 

cross sectional research design. There are 65 samples in this research. This research 

used proportional random sampling technique. The results showed that 16.9% of 

todller were stunted, with 4.6% having a history of low birth weight, 3.1% having 

a stunted at birth, 15.4% having a level of energy intake in the less category, and 

13.8% having a level of protein intake in the less category. Statistical test using the 

spearman rank correlation test, it is known that there is a correlation between the 

birth weight and length, nutritional intake (energy and protein intake levels) with 

stunting status in toddlers which can be seen from the p-value < 0 ,05. 

 

Keywords: Stunting, Birth Weight and Lenght, Intake Level 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN RIWAYAT KELAHIRAN BAYI, KONSUMSI 

ZAT GIZI DENGAN STATUS STUNTING PADA BALITA  

DI DESA SEPANG, KECAMATAN BUSUNGBIU, 

KABUPATEN BULELENG 
 

Oleh  

I Wayan Bayu Sukma (P07131221103) 

 

Permasalahan gizi pada balita masih menjadi perhatian di Indonesia. Status 

gizi balita merupakan indikator keadaan gizi kesehatan masyarakat. Kejadian balita 

stunting merupakan masalah gizi utama yang dihadapi Indonesia. Stunting adalah 

kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga 

anak terlalu pendek untuk usianya. Berdasarkan profil kesehatan provinsi Bali 

tahun 2020, persentase stunting pada balita di Provinsi Bali tahun 2020 sebesar 

6,1%. Beberapa kabupaten di Bali menjadi kabupaten lokus stunting, salah satunya 

Kabupaten Buleleng, Persentase stunting di Kabupaten Buleleng pada tahun 2020 

lebih besar dari Provinsi Bali yaitu sebesar 7,2%. Salah satu desa di wilayah 

Puskesmas Busungbiu II dengan persentase stunting yang tinggi adalah Desa 

Sepang yaitu 7,7%. Angka ini melebihi persentase Provinsi Bali dan Kabupaten 

Buleleng. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan riwayat kelahiran bayi, 

konsumsi zat gizi dengan status stunting pada balita di Desa Sepang, Kecamatan 

Busungbiu, Kabupaten Buleleng. Riwayat kelahiran yang meliputi berat badan lahir 

dan panjang badan lahir, serta konsumsi zat gizi meliputi tingkat konsumsi energi 

dan protein. Jenis penelitian observasional dengan rancangan penelitian cross-

sectional. Sampel penelitian berjumlah 65 sampel balita yang berumur 24-59 bulan. 

Pengambilan sampel dengan teknik proportional random sampling. Analisis data 

yang digunakan yaitu uji korelasi rank spearman. 

Hasil penelitian menunjukan sampel dengan katagori stunting sebesar 11 

sampel (16,9%) dan katagori normal sebanyak 54 sampel (83,1%). Jika dilihat dari 

riwayat kelahiran, sampel memiliki riwayat berat badan lahir normal sebesar 61 

sampel (93,9%) sisanya sebanyak 4 sampel (6,1%) memiliki riwayat berat badan 
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lahir rendah (BBLR). Hasil penelitian juga menunjukan sampel yang mempunyai 

panjang badan lahir katagori pendek sebesar 8 sampel (12,3%). Jika dilihat dari 4 

sampel (6,1%) dengan riwayat BBLR, 3 sampel (4,6%) mengalami stunting. Pada 

8 sampel (12,3%) dengan riwayat panjang badan lahir pendek, sebanyak 2 sampel 

(3,1%) dengan stunting. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan signifikan 

yang cukup kuat dan searah antara berat badan lahir dan panjang badan lahir dengan 

status stunting pada balita (r = 0,395 dengan p-value sebesar 0,001 dan r = 0,337 

dengan p-value sebesar 0,006). Tingkat konsumsi energi sebesar 62,2% dengan 

katagori baik, 29,2% dengan katagori kurang, dan 1,6% dengan katagori lebih. Pada 

tingkat konsumsi protein sebagian besar 56,9% balita memiliki tingkat konsumsi 

protein dengan katagori baik, namun terdapat juga tingkat konsumsi protein dengan 

katagori kurang sebesar 24,6% serta katagori lebih sebanyak 18,5%. Dari 19 sampel 

(29,2%) dengan tingkat konsumsi energi kurang, sebanyak 10 sampel (15,4%) 

mengalami stunting. Dari 16 sampel (24,6%) dengan tingkat konsumsi protein 

kurang, sebanyak 9 sampel (13,8%) mengalami stunting. Hasil uji statistik 

menunjukkan ada hubungan signifikan yang sangat kuat dan searah antara tingkat 

konsumsi energi dan protein dengan status stunting (r = 0,921 dengan p-value 

sebesar 0,000 dan nilai r = 0,877 dengan p-value sebesar 0,000). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Handono (2010) menyatakan semakin baik tingkat asupan energi 

maka status gizi balita semakin baik. Selain itu menurut Achmadi (2013), anak yang 

mengalami defisiensi asupan protein yang berlangsung lama akan dapat mengalami 

pertumbuhan tinggi badan yang terhambat. 

Pada penelitian ini konsumsi energi dan protein merupakan faktor yang 

memiliki hubungan yang sangat kuat dengan status stunting pada balita 24-59 bulan 

di Desa Sepang, untuk meningkatkan konsumsi zat gizi terutama energi dan protein 

agar dilakukan penyuluhan lebih intensif serta dilakukan pelatihan pemberian 

makan bayi dan anak (PMBA) kepada ibu balita, dengan hal tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan ibu balita. Sehingga dapat memberikan makanan 

baik dari segi jenis , frekuensi dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan balita. 
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